
RINGKASAN 

Sistom kek.balan tidak lehae (non specific) pada 

mamalia dipegang oleh Sistem Fagositosis d~n merupakan -

mekanis me awal pertahanan tubuh dalam mena nggulangi in -

feksi mikroorganisme seperti bakteri , jamur J virus atau

pun partikel asing yang berupa bahan-bahan kimia. 

Sistem fa6Qsitosis ini dapat diamati secara in -

vi va denean metoda "Carbon Clearance Test" . Prinsip meto

da ini adalah mengukur kecepatan eliminasi partikel kar

bon dari darah setelah d1sunt1kkan secara intra vena • . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui se jauh 

mana pengaruh pemberian Vitamin C yang diduga mempunyai

sifat imunostimulan terhadap aktivitas sel - sel fagosit -

pada menett. 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Mikrobi-

ologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga , 
dimulai pada tanggal 13 Maret 1989 dan berakhir pada 23-

Maret 1989 . 

Hewan percobaan yang digunakan adalah 1 00 eka r -

mene1t betina sehat umur 8 minggu, galur AJS dan mempu -

nyai berat badan antara 25 - 27 gram. 

Vitamin C pada penelitian ini disuntikkan secara 

intramusleular terl ebih dahulU sebelum psnyuntikltan parti

kel karbon secara intravena. Kemudian dilakvkan pengukur

an kad" r partikel karbon dalam darah pada hari lee I , 3. 5. 
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7 dan 9 setelah pemberian Vitamin C injekl;ii desis terapi 

yaitu 12,5 mikrogram setiap gram berat badan. 

Berdasarkan hasil penelitian setelah dianalisis

secara statistik , malta didapa th:an suatu kesimpulan bahwa 

dian tara kelompok hewsn perlakuan , pengukuran kadar par

tikel karbon dalam darah pada hari ke 1 . 3. 5. 7 dan 9 • 

dibandingknn kontrol t~rdapat perbedaan sangat nysta 

(P<O . Ol) . 

Basil peneli tian ini juga dapa t menunjukkan bah

wa Vi tamin C inj eksi dosis terapi ternyata mempu mening

katkan aktivites sel - sel fagosit sampai pada hari Ite 7 -

setelah pemberi an , tetapi aktivitasnya terhadap 691- se1-

f agosit terbeik pade hari ke 1 setelah pemberian . 

Dengan kata l ai n . Vitamin C injeksi dosis terepi 

untuk tujua n stimulesi sistem keltebalen dapat diberikan

sedikitnya satu kali dalam satu minggu. 

Kata-kata kunci : Asam askorbet (Vitamin C) . imunostimu
lan. intramuskular . sel fagosit . uji eliminasi -

partikel karbon , meneit. 
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